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This study aims to examine the implementation of the Project-Based Learning (PjBL)
model integrated with the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
framework, analyze its impact on students’ learning activities and scientific attitudes,
and evaluate students’ learning outcomes in integrated science and social learning
(IPAS). The study employed a qualitative case study design supported by quantitative

Keywords: data in the form of learning outcome test results. The participants consisted of 26 fifth-

?ﬁLéK, grade students from SD Negeri Mangunjiwan 1 Demak in the 2024/2025 academic

Science and Science year. Data were collected through classroom observations, interviews, documentation,

Learning; and learning outcome tests, and were analyzed using the Miles and Huberman

Scientific Attitude. interactive model. The findings reveal that the implementation of PjBL integrated with
TPACK fosters active, student-centered learning and significantly enhances students’
scientific attitudes, including curiosity, critical thinking, collaboration, and
responsibility. Furthermore, students’ learning outcomes demonstrate satisfactory
performance, with an average score of 80.77 and a classical mastery rate of 84.62%.
These findings suggest that integrating PjBL with the TPACK framework is an effective
instructional strategy for improving both learning processes and outcomes in IPAS.
Moreover, this approach is relevant for promoting essential 21st-century skills in
elementary education.
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Learning (PjBL) dengan pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK), menganalisis pengaruhnya terhadap aktivitas dan sikap ilmiah siswa, serta
mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang didukung data kuantitatif berupa
hasil tes belajar. Subjek penelitian adalah 26 siswa kelas V SD Negeri Mangunjiwan 1
Demak tahun pelajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar, dengan analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dengan pendekatan TPACK mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan
berpusat pada siswa, serta mendorong berkembangnya sikap ilmiah yang meliputi
rasa ingin tahu, berpikir kritis, kerja sama, dan tanggung jawab. Selain itu, hasil belajar
siswa menunjukkan capaian yang baik dengan nilai rata-rata 80,77 dan ketuntasan
klasikal sebesar 84,62%. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL dan
TPACK efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPAS serta
relevan untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21.

I. PENDAHULUAN

kritis, analitis, serta mampu mengambil

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan salah satu mata pelajaran
intrakurikuler dalam  struktur  Kurikulum
Merdeka pada jenjang pendidikan dasar. Mata
pelajaran ini mulai diajarkan pada fase B (kelas
III) sebagai upaya menumbuhkan kesadaran
peserta didik terhadap fenomena alam dan sosial
di lingkungan sekitarnya (Salinan
Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022, 2022).
Melalui pembelajaran IPAS, siswa diharapkan
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengembangkan sikap ilmiah, berpikir

keputusan yang tepat dalam menyikapi berbagai
permasalahan di lingkungan sekitar (SK BSKAP
Nomor 033/H/KR/2022, 2022).

Pembelajaran [PAS juga berperan dalam
mengembangkan literasi sains, yaitu kemampuan
individu dalam menggunakan pengetahuan dan
proses ilmiah untuk memahami fenomena alam
serta mengambil keputusan yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan (Budiarti & Tanta,
2021). Pada jenjang sekolah dasar, pengem-
bangan literasi sains dapat dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran yang tidak hanya
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menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga
pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah
siswa (Irsan, 2021).

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS
di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Beberapa kegiatan pembelajaran masih
berlangsung secara satu arah dan berpusat pada
guru, sehingga siswa lebih banyak menerima
informasi daripada terlibat dalam proses ilmiah
seperti mengamati, menanya, menganalisis, dan
menarik kesimpulan (Permana, 2019). Kondisi
tersebut menyebabkan proses pembelajaran
lebih berfokus pada pencapaian hasil belajar
kognitif, sementara pengembangan sikap ilmiah
seperti rasa ingin tahu, ketelitian, kerja sama, dan
ketekunan belum berkembang secara optimal.
Padahal, kualitas pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh hasil belajar, tetapi juga oleh
proses belajar yang dialami siswa (Fitriansyah et
al.,, 2021).

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam
pelaksanaan pembelajaran [PAS di SD Negeri
Mangunjiwan 1 Demak. Berdasarkan hasil
observasi pada siswa kelas V semester | tahun
pelajaran 2024/2025, pembelajaran [PAS masih
cenderung menekankan pada pencapaian hasil
belajar tanpa memberikan ruang yang cukup bagi
siswa untuk terlibat dalam proses penyelidikan
ilmiah. Hal ini berdampak pada kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan analitis siswa
yang belum berkembang secara optimal,
sehingga siswa masih mengalami kesulitan
dalam  menganalisis  permasalahan yang
berkaitan dengan fenomena di lingkungan
sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPAS
masih perlu ditingkatkan. Padahal, sikap ilmiah
yang baik dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa (Maretasari et al., 2012).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
penerapan model pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir siswa, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada aspek kognitif dan belum banyak
mengkaji secara spesifik pengembangan sikap
ilmiah siswa sekolah dasar dalam pembelajaran
IPAS. Selain itu, penelitian mengenai integrasi
model Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) masih terbatas, khususnya
yang mengkaji pengaruhnya terhadap aktivitas
dan sikap ilmiah siswa melalui pembelajaran
berbasis proyek. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mengkaji penerapan PjBL dengan

pendekatan TPACK dalam pembelajaran IPAS
untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajar sekaligus memberikan pengalaman
belajar yang bermakna. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Project Based Learning (PjBL). Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui kegiatan proyek yang menuntut
mereka melakukan eksplorasi, diskusi,
penyelidikan, serta menghasilkan suatu produk
sebagai hasil pembelajaran. Melalui kegiatan
tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir Kritis, keterampilan kolaborasi, serta
sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Tierney
et al,, 2022). Selain itu, Project Based Learning
juga memberikan pengalaman belajar yang aktif,
menantang, dan bermakna bagi siswa (Baines,
2018).

Selain penerapan model pembelajaran yang
tepat, pembelajaran di era digital juga menuntut
guru untuk mampu mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran. Salah satu kerangka
yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran adalah
Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). Kerangka TPACK menekankan pada
keterpaduan antara pengetahuan teknologi,
pedagogi, dan konten pembelajaran sehingga
guru dapat merancang pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan dengan perkembangan
teknologi (Koehler et al, 2013). Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dapat memberi-
kan pengalaman belajar yang lebih menarik
sekaligus membantu siswa memahami konsep
secara lebih konkret (Kim et al., 2013). Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital juga dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan
yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
di era informasi (Spiteri & Chang Rundgren,
2020).

Dalam penelitian ini, penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dikombinasikan dengan
pendekatan TPACK pada pembelajaran IPAS
materi siklus air. Melalui kegiatan pembelajaran
tersebut, siswa diajak untuk mengamati
fenomena siklus air melalui media digital,
menganalisis pengaruh aktivitas manusia ter-
hadap siklus air, serta merancang dan melakukan
percobaan sederhana untuk menghasilkan air
bersih. Kegiatan tersebut diharapkan dapat
melatih siswa dalam mengembangkan sikap
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ilmiah melalui proses mengamati, menanya,
menganalisis, dan melakukan percobaan secara
langsung.

Berdasarkan uraian latar belakang dan
permasalahan yang telah dikemukakan, maka
diperlukan kajian lebih lanjut mengenai
penerapan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana implementasi model Project Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan TPACK
dalam pembelajaran IPAS? (2) Bagaimana
pengaruh implementasi tersebut terhadap
aktivitas dan sikap ilmiah siswa? dan (3)
Bagaimana hasil belajar siswa setelah penerapan
model tersebut?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan implemen-
tasi model Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan TPACK dalam pembelajaran IPAS di
SD Negeri Mangunjiwan 1 Demak; (2)
Menganalisis pengaruh penerapan model PjBL
dengan pendekatan TPACK terhadap aktivitas
dan sikap ilmiah siswa; dan (3) Mengetahui hasil
belajar siswa setelah penerapan model PjBL
dengan pendekatan TPACK dalam pembelajaran
IPAS.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus untuk men-
deskripsikan implementasi model pembelajaran
Project Based Learning  (PjBL) dengan
pendekatan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) dalam pembelajaran IPAS.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami dan meng-
gambarkan secara mendalam proses penerapan
model pembelajaran, dengan dukungan data
kuantitatif sederhana berupa hasil tes belajar
sebagai data pendukung.

Tahapan penelitian mengacu pada desain
penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh
Creswell & Creswell (2017), yang meliputi: (1)
the assumptions of qualitative design, (2) the type
of design, (3) the researcher’s role, (4) the data
collection procedures, (5) data recording
procedures, (6) data analysis procedures, (7)
verification steps, dan (8) the qualitative
narrative. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
berperan sebagai instrumen utama yang secara
langsung melakukan pengumpulan dan analisis
data di lapangan.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Mangunjiwan 1 Kecamatan Demak. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V tahun pelajaran
2024/2025 yang berjumlah 26 siswa, terdiri atas
15 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan
pertimbangan bahwa kelas tersebut mengalami
permasalahan dalam  pembelajaran  IPAS,
Khususnya terkait rendahnya aktivitas dan sikap
ilmiah siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi,
dan tes hasil belajar. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data mengenai proses implementasi
model pembelajaran serta aktivitas dan sikap
ilmiah siswa selama pembelajaran berlangsung.
Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa
siswa untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai pengalaman belajar selama
penerapan model pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa
perangkat pembelajaran, foto kegiatan, serta
hasil pekerjaan siswa. Tes hasil belajar
digunakan sebagai data pendukung untuk
mengetahui capaian hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi lembar observasi,
pedoman wawancara, dokumentasi kegiatan
pembelajaran, serta soal evaluasi hasil belajar.
Lembar observasi disusun untuk mengukur
aktivitas dan sikap ilmiah siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Indikator aktivitas
siswa dalam penelitian ini difokuskan pada
empat aspek utama, yaitu: (1) keaktifan
bertanya, (2) diskusi kelompok, (3) pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran, dan (4)
presentasi proyek. Keempat aspek tersebut
mencerminkan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, baik secara individu mau-
pun kelompok, sebagaimana dikemukakan dalam
kajian pembelajaran aktif yang menekankan
interaksi, komunikasi, dan partisipasi siswa
dalam membangun pengetahuan (Miftah &
Syamsurijal, 2024; Pratiwi et al., 2022).

Sementara itu, indikator sikap ilmiah dalam
penelitian ini meliputi: (1) rasa ingin tahu, (2)
berpikir kritis, (3) kerja sama, dan (4) tanggung
jawab. Pemilihan indikator tersebut didasarkan
pada kajian penelitian yang menyatakan bahwa
sikap ilmiah siswa tercermin melalui rasa ingin
tahu terhadap fenomena, kemampuan berpikir
kritis dalam menganalisis informasi, keterlibatan
dalam kerja sama kelompok, serta tanggung
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jawab dalam menyelesaikan tugas ilmiah
(Rahmawati et al.,, 2025; Sulistyo et al.,, 2023).
Penilaian pada lembar observasi menggunakan
skala  Likert untuk mengukur tingkat
ketercapaian setiap indikator, dengan Kkriteria:
(1) sangat kurang, (2) kurang, (3) baik, dan (4)
sangat baik.

Pedoman wawancara digunakan untuk
menggali informasi secara mendalam mengenai
respons, pengalaman belajar, serta persepsi
siswa dan guru terhadap penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan TPACK. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa
perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan hasil
pekerjaan siswa. Adapun soal tes hasil belajar
disusun berdasarkan indikator kompetensi pada
materi siklus air yang mengacu pada capaian
pembelajaran dalam  Kurikulum Merdeka,
sehingga dapat mengukur pemahaman konsep
siswa secara komprehensif setelah penerapan
model pembelajaran.

Untuk  menjamin  validitas  instrumen,
dilakukan uji validitas isi melalui expert judgment
oleh ahli/pakar pendidikan, serta uji keterbacaan
instrumen kepada siswa. Keabsahan data dalam
penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh dari guru dan siswa, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan memban-
dingkan data hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes hasil belajar.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap pendahuluan,
peneliti melakukan observasi awal dan wawan-
cara untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran; (2) tahap perencanaan, peneliti
merancang pembelajaran menggunakan model
PjBL dengan pendekatan TPACK; (3) tahap
pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan
pembelajaran sekaligus melakukan pengumpulan
data; dan (4) tahap analisis, peneliti melakukan
pengolahan dan analisis data.

Analisis data dilakukan menggunakan model
analisis data kualitatif Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2019), yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
memfokuskan data yang relevan dengan
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian naratif sehingga memudahkan
peneliti dalam memahami pola yang muncul.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
melalui proses interpretasi data yang telah
dianalisis. Penarikan kesimpulan dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah terkait
implementasi pembelajaran, aktivitas siswa,
sikap ilmiah, dan hasil belajar siswa.

Tahap akhir penelitian adalah penyusunan
narasi hasil penelitian yang mendeskripsikan
secara sistematis proses implementasi model
pembelajaran serta hasil yang diperoleh dari
penerapan model tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh melalui
kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi,
serta analisis hasil evaluasi pembelajaran
pada materi siklus air di kelas V SD Negeri

Mangunjiwan 1 Demak. Implementasi model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

dengan pendekatan Technological Pedagogical

Content Knowledge (TPACK) dilaksanakan

sesuai dengan sintaks PjBL yang meliputi

tahap penentuan pertanyaan mendasar,
perancangan proyek, penyusunan jadwal,
pelaksanaan proyek, monitoring, pengujian
hasil, serta evaluasi pengalaman belajar.

Berdasarkan hasil pengumpulan data selama

proses pembelajaran, diperoleh beberapa

temuan sebagai berikut.

1. Relevansi Penerapan Model PjBL dengan
Pendekatan TPACK dalam Pembelajaran
IPAS

Hasil observasi menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL dengan pendekatan
TPACK mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan berpusat pada siswa.
Pada tahap awal pembelajaran, guru
memberikan pertanyaan pemantik terkait
fenomena siklus air dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa kemudian diminta
mengamati video pembelajaran sebagai
stimulus untuk memahami konsep dasar
siklus air.

Selama kegiatan berlangsung, siswa
terlihat aktif berdiskusi dalam kelompok
untuk merancang proyek sederhana
tentang proses penyaringan air. Mereka
berbagi peran, seperti mencari informasi
dari sumber digital, menyiapkan alat dan
bahan, serta mencatat hasil pengamatan.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru, yang menyatakan
“Pembelajaran menjadi lebih hidup karena
siswa terlibat langsung. Mereka tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga mencoba dan
berdiskusi dengan teman kelompoknya
melalui kegiatan proyek penyaringan air.”
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Selain itu, salah satu siswa juga
menyampaikan bahwa “Belajar siklus air
pakai video lebih mudah dipahami dan
praktik membuat alat penyaringan air jadi
tidak bosan dan bisa langsung mencoba.”

Berikut aktivitas siswa yang teramati
selama pembelajaran:

Tabel 1. Aktivitas Siswa dalam
Pembelajaran PjBL dengan Pendekatan

TPACK
Aspek .
No Aktivitas DesKkripsi Temuan

Keaktifan Siswa aktif m'enga]ukan.

1 pertanyaan terkait proses siklus
bertanya air

2 Diskusi Siswa bekerja sama dalam
kelompok menyelesaikan proyek

Pemanfaatan Siswa menggunakan video

teknologi  pembelajaran dan sumber digital
Presentasi Siswa mampu mempresentasikan
proyek hasil proyek dengan baik

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
siswa menunjukkan Kketerlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa model PjBL
dengan pendekatan TPACK mampu
mendorong  partisipasi siswa secara
optimal melalui integrasi kegiatan proyek
dan pemanfaatan teknologi.

. Implementasi Model PjBL Mendorong
Berkembangnya Sikap Ilmiah Siswa

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
proses pembelajaran dengan model PjBL
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan kegiatan penyelidikan
sederhana, berdiskusi, dan mempresen-
tasikan hasil proyek mereka.

Pada aspek rasa ingin tahu, siswa
terlihat aktif mengajukan pertanyaan
terkait proses siklus air, seperti penyebab
terjadinya hujan dan peran manusia dalam
menjaga ketersediaan air bersih. Pada
aspek berpikir kritis, siswa mulai mampu
menganalisis hasil percobaan sederhana
yang dilakukan, seperti membandingkan
hasil penyaringan air menggunakan bahan
yang berbeda. Pada aspek kerja sama,
siswa menunjukkan kemampuan bekerja
dalam kelompok dengan membagi tugas
secara terstruktur. Pada aspek tanggung
jawab, siswa menyelesaikan proyek sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan dan
berusaha menghasilkan produk yang
terbaik.

Hasil wawancara bersama siswa
menunjukkan “Kami membagi tugas, ada
yang mencari bahan, ada yang mencatat,
jadi semua ikut bekerja.” Sementara itu,
guru menyampaikan “Siswa terlihat lebih
bertanggung jawab karena mereka harus
menyelesaikan proyek bersama
kelompoknya.”

Tabel 2. Indikator Sikap Ilmiah Siswa

Indikator s .
No sikap lmiah Deskripsi Hasil Pengamatan
R Siswa aktif mengajukan
Rasa ingin .
1 tahu pertanyaan tentang proses siklus

air dan tugas proyek

2 Berpikir kritis Siswa menganalisis hasil

percobaan
3 Kerja sama Siswa mampu bekerja sama
dalam kelompok proyek
Tanggung Siswa mampu menyelesaikan
jawab tugas proyek

Berdasarkan  Tabel 2, kegiatan
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga
memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam mengembangkan sikap ilmiah
melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran.

. Hasil Belajar Siswa setelah Penerapan

Model PjBL dengan Pendekatan TPACK
Berdasarkan hasil evaluasi akhir
pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata
kelas sebesar 80,77. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mencapai kriteria ketuntasan
pembelajaran yang ditetapkan.

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Kriteria J u.m L Persentase
Siswa
1 Tuntas (275) 22 84,62%
2 Tidak tuntas (<75) 4 15,38%
Jumlah 26 100%

Selain itu, statistik nilai siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Statistik Nilai Hasil Belajar Siswa

Indikator Nilai
Jumlah siswa 26
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 65
Nilai rata-rata 80,77

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4,
sebagian besar siswa telah mencapai
ketuntasan belajar.
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Selain data kuantitatif, hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa lebih mudah
memahami konsep melalui kegiatan
proyek. Salah satu siswa menyatakan
“Dengan praktik langsung, saya jadi lebih
paham dibanding hanya membaca.”

Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PjBL
dengan pendekatan TPACK tidak hanya
meningkatkan aktivitas dan sikap ilmiah
siswa, tetapi juga berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning
(PjBL) dengan pendekatan TPACK mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPAS. Pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Santhika &
Rohmani, 2025). Dalam konteks penelitian ini,
kegiatan proyek berupa penyaringan air
memberikan pengalaman konkret kepada
siswa untuk memahami konsep siklus air,
khususnya proses penyaringan dan
ketersediaan air bersih. Keterlibatan langsung
dalam kegiatan tersebut mendorong siswa
untuk mengamati, mencoba, dan menarik
kesimpulan secara mandiri.

Secara teoretis, efektivitas PjBL dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dapat
dijelaskan melalui prinsip learning by doing, di
mana siswa membangun pengetahuan melalui
pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa PjBL mendorong siswa untuk
melakukan eksplorasi, investigasi, dan
pemecahan masalah secara aktif (Fitriyani &
Umam, 2025). Namun, dibandingkan dengan
penelitian tersebut yang lebih menekankan
pada peningkatan hasil belajar, temuan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
secara signifikan mengembangkan aktivitas
dan sikap ilmiah siswa melalui keterlibatan
langsung dalam proyek pembelajaran.

Lebih lanjut, proyek penyaringan air yang
dilakukan siswa terbukti mampu
meningkatkan sikap ilmiah, khususnya pada
aspek rasa ingin tahu, berpikir kritis, kerja
sama, dan tanggung jawab. Hal ini terjadi
karena siswa dihadapkan pada permasalahan
nyata yang menuntut mereka untuk mencari
solusi melalui proses percobaan sederhana.

Ketika siswa mengamati hasil penyaringan air,

membandingkan kualitas air, serta
mendiskusikan hasilnya, mereka secara tidak
langsung  mengembangkan  kemampuan

berpikir kritis dan sikap ilmiah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa kegiatan berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan berpikir dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains
(Sejahtera Hulu et al, 2024). Selain itu,
penelitian lain juga menyatakan bahwa PjBL
memungkinkan siswa terlibat secara langsung
dalam kegiatan investigasi sehingga mampu
meningkatkan keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep masalah (Apriansyah et
al, 2024). Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat temuan sebelumnya sekaligus
menunjukkan bahwa penggunaan proyek
yang kontekstual memiliki peran penting
dalam mengembangkan sikap ilmiah siswa.

Selain model pembelajaran, integrasi
pendekatan TPACK juga berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi, seperti video
pembelajaran dan sumber belajar digital,
membantu siswa dalam memahami konsep
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret.
Dalam pembelajaran siklus air, penggunaan
video memungkinkan siswa untuk mengamati
proses yang tidak dapat dilihat secara
langsung, seperti evaporasi dan kondensasi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemaha-
man konsep siswa (Paramitha et al., 2025).
Namun demikian, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa teknologi tidak hanya ber-
fungsi sebagai media penyampai informasi,
tetapi juga sebagai sarana eksplorasi yang
mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri dan kolaboratif.

Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, integrasi PjBL dengan
pendekatan TPACK dalam penelitian ini
menunjukkan hasil yang lebih komprehensif.
Penelitian sebelumnya cenderung menekan-
kan pada peningkatan hasil belajar (Rahayu et
al, 2024), sedangkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dengan
TPACK tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga aktivitas dan sikap ilmiah
siswa secara bersamaan. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi antara model pembelajaran
berbasis proyek dan integrasi teknologi
memiliki keunggulan dalam menciptakan
pembelajaran yang holistik.
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Dari perspektif pembelajaran abad ke-21,
penerapan Project Based Learning (PjBL) yang
dipadukan dengan pendekatan TPACK dalam
penelitian ini menunjukkan kontribusi yang
signifikan dalam mengembangkan keteram-
pilan 4C, yaitu critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication. Kegiatan
proyek yang dirancang berbasis permasala-
han kontekstual, seperti penyaringan air,
memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pemecahan
masalah, bekerja sama dalam kelompok, serta
menyampaikan hasil pemikirannya secara
terstruktur. Di sisi lain, penggunaan teknologi
melalui media video dan sumber belajar
digital membantu siswa dalam memvisua-
lisasikan konsep yang Dbersifat abstrak
sehingga lebih mudah dipahami, sekaligus
memperkuat kemampuan literasi digital
mereka. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa integrasi pembelajaran berbasis
proyek dengan teknologi digital dapat
meningkatkan keterlibatan dan keterampilan
abad ke-21 siswa (Anazifa & Djukri, 2021).

Meskipun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan cakupan yang lebih luas
dibandingkan penelitian sebelumnya yang
cenderung berfokus pada peningkatan aspek
kognitif atau keterampilan tertentu saja.
Dalam penelitian ini, integrasi PjBL dengan
pendekatan TPACK tidak hanya berdampak
pada pemahaman konsep, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas
belajar dan sikap ilmiah siswa. Hal ini sejalan
dengan temuan yang menyatakan bahwa
penerapan TPACK dalam pembelajaran
berbasis proyek mampu meningkatkan
kualitas interaksi belajar serta kemampuan
kolaborasi dan komunikasi siswa (Rahmadi et
al, 2023; Nurhayati et al, 2024). Dengan
demikian, kombinasi antara PjBL dan TPACK
dapat dipandang sebagai pendekatan yang
komprehensif dalam merancang pembelaja-
ran yang kontekstual, interaktif, dan sesuai
dengan tuntutan kompetensi abad ke-21.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
terhadap beberapa penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan TPACK merupakan strategi pem-
belajaran yang efektif dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Model ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif siswa, mengem-
bangkan sikap ilmiah, serta memperkuat

IV.

keterampilan abad ke-21 melalui
pembelajaran yang kontekstual, interaktif,
dan berbasis teknologi.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan Technological Pedagogical
Content  Knowledge (TPACK) dalam
pembelajaran IPAS di SD Negeri Mangunjiwan
1 Demak memberikan dampak positif
terhadap proses dan hasil pembelajaran
siswa. Pertama, implementasi PjBL dengan
pendekatan TPACK mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan
berpusat pada siswa melalui Kketerlibatan
langsung dalam kegiatan proyek serta
pemanfaatan teknologi sebagai sumber
belajar. Kedua, penerapan model tersebut
terbukti mendorong berkembangnya sikap
ilmiah siswa yang meliputi rasa ingin tahu,
berpikir kritis, kerja sama, dan tanggung
jawab melalui aktivitas penyelidikan, diskusi,
dan presentasi hasil proyek. Ketiga,
penerapan PjBL dengan pendekatan TPACK
juga berdampak pada peningkatan hasil

belajar siswa, yang ditunjukkan dengan
tercapainya ketuntasan belajar secara
klasikal.

Penelitian ini memberikan kontribusi

dalam pengembangan pembelajaran IPAS di
sekolah dasar, khususnya dalam menginteg-
rasikan model pembelajaran berbasis proyek
dengan pendekatan TPACK untuk
mengembangkan tidak hanya aspek kognitif,
tetapi juga aktivitas dan sikap ilmiah siswa
secara lebih komprehensif. Temuan ini
memperkuat bahwa pembelajaran yang
menggabungkan pengalaman langsung dan
pemanfaatan teknologi dapat menciptakan
proses belajar yang lebih bermakna dan
kontekstual.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
bahwa guru dapat menjadikan model PjBL
dengan pendekatan TPACK sebagai alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS. Guru disarankan
untuk merancang kegiatan proyek yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa serta memanfaatkan
teknologi secara tepat guna untuk mendukung
pemahaman konsep. Selain itu, sekolah perlu
memberikan dukungan terhadap pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran agar proses
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pembelajaran dapat berjalan secara optimal
dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian, guru
disarankan untuk menerapkan model Project
Based Learning (PjBL) dengan pendekatan
TPACK melalui pemanfaatan media digital,
seperti video pembelajaran dan sumber
belajar interaktif, serta merancang proyek
berbasis lingkungan (misalnya penyaringan
air atau pengelolaan sampah) agar pembelaja-
ran lebih kontekstual dan bermakna. Selain
itu, sekolah diharapkan dapat mendukung
peningkatan  kompetensi guru melalui
pelatihan terkait PjBL dan TPACK, khususnya
dalam pemanfaatan teknologi digital dalam

pembelajaran, serta menyediakan sarana
pendukung berupa akses internet dan
perangkat digital. Selanjutnya, peneliti

berikutnya disarankan untuk mengembang-
kan proyek berbasis lingkungan yang lebih
beragam serta mengkaji integrasi teknologi
yang lebih luas dengan melibatkan jumlah
subjek yang lebih besar atau menggunakan
pendekatan mixed methods.
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